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ABSTRACT  
Public sector organizations are required to provide excellent service by making customer satisfaction the main goal for 

service personnel in accordance with public service standards in Law no. 25 of 2009 concerning Public Services. In 

addition to improving service quality through excellent service, public organizations must also provide quality services 

with the concept of "wholehearted service". This wholehearted service is reflected in the sincerity of the apparatus to 

serve with emotion, character, belief in values, points of view, and feelings and makes customer satisfaction the main 

goal. Based on the results of the research and discussion, the conclusions of the research results can be stated that the 

work environment has a significant and influential effect on the quality of services at the Service for Elderly Social 

Institutions in Bima City, NTB Province. The direction of the relationship shows that if the work environment variable 

is getting better, the service quality variable (Y) is also increasing. The work environment is everything that is around 

the workers and that can affect them in carrying out the tasks assigned to them. 
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ABSTRAK  
Organisasi sektor publik wajib memberikan pelayanan prima dengan menjadikan kepuasan pelanggan sebagai tujuan 

utama bagi aparatur pelayan sesuai dengan standar pelayanan publik dalam Undang-Undang No. 25 Tahun 2009 

Tentang Pelayanan Publik. Selain peningkatan kualitas pelayanan melalui pelayanan prima, organisasi publik juga 

harus memberikan pelayanan berkualitas dengan konsep “layanan sepenuh hati”. Layanan sepenuh hati tersebut 

tercermin melalui kesungguhan aparatur untuk melayani dengan emosi, watak, keyakinan nilai,  sudut pandang, dan 

perasaan serta menjadikan kepuasan pelanggan sebagai tujuan utama. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

maka kesimpulan hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh dan signifikan terhadap 

Kuliatas Pelayanan Pada Dinas Panti Sosial Lanjut Usia Kota Bima Provinsi NTB. Arah hubungan menunjukkan jika 

variabel lingkungan kerja semakin baik maka variabel Kuliatas Pelayanan (Y) juga semakin meningkat. Lingkungan 

kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

tugas-tugas yang dibebankan.   

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Kualitas Pelayanan, Panti Sosial Lanut Usia 

 

PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini 

pemerintah sebagai penyelenggara kegiatan 

pelayanan publik dituntut untuk memberikan 

pelayanan yang berkualitas bagi masyarakat. 

Organisasi sektor publik wajib memberikan 

pelayanan prima dengan menjadikan 

kepuasan pelanggan sebagai tujuan utama 

bagi aparatur pelayan sesuai dengan standar 

pelayanan publik dalam Undang-Undang No. 

25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik. 

Selain peningkatan kualitas pelayanan melalui 

pelayanan prima, organisasi publik juga harus 

memberikan pelayanan berkualitas dengan 

konsep “layanan sepenuh hati”. Layanan 

sepenuh hati tersebut tercermin melalui 

kesungguhan aparatur untuk melayani dengan 

emosi, watak, keyakinan nilai, sudut pandang, 

dan perasaan serta menjadikan kepuasan 

pelanggan sebagai tujuan utama. Namun 

layanan sepenuh hati dan memuaskan 

masyarakat dalam konteks pelayanan publik 

pada berbagai instansi publik di Indonesia 

saat ini belum bisa diwujudkan secara efektif. 

Menurut Syamsir dan Muhamad Ali 

Embi (2011), belum efektif dan efisiennya 

pelayanan serta sumber daya manusia yang 

kurang memadai menyebabkan banyaknya 

keluhan dan pengaduan dari masyarakat 

terhadap kualitas pelayanan. Disisi lainnya, 
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Menurut Syamsir (2016) kurang 

berkualitasnya pelayanan publik ini antara 

lain diduga ada hubungannya dengan 

persoalan motivasi yang dimiliki oleh 

pegawai atau PNS pada saat mereka direkrut 

menjadi pegawai publik. Sedangkan Menurut 

Dasman Lanin dan Syamsir (2012) pelayanan 

publik pada berbagai sektor pubik di 

Indonesia masih sering diwarnai oleh 

berbagai disorientasi dan merupakan bahagian 

dari warisan masa lalu. Berbagai kebijakan 

telah dibuat tetapi kelihatannya belum mampu 

mengatasi berbagai masalah disorientasikan 

dalam pelayana publik 

Untuk memujudkan suatu pelayanan 

yang baik publik yang yang  kualitas dan 

baik, setiap organisasi penyelenggara 

pemerintahan perlu mempertimbangkan 

berbagai faktor yang mungkin akan 

mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut 

pasti saling mempengaruhi satu sama lain. 

Dalam tangka mewujudkan pelayanan yang 

berkualitas dan baik tersebut, maka salah satu 

faktor yang perlu mendapatkan perhatian 

adalah faktor lingkungan kerja, baik 

lingkungan yang bersifat fisik maupun non 

fisik. 

Lingkungan kerja merupakan salah 

satu faktor penting yang mampu 

mempengaruhi dan menghasilkan 

pedayagunaan sumber daya manusia yang 

optimal bagi suatu instansi. Keadaan 

lingkungan kerja yang menyenangkan dan 

nyaman tentunya akan mendukung dan 

memeotivasi para karyawan untuk bekerja 

lebih baik lagi yang pada akhirnya akan 

meningkatkan efesiensi kerja dan dapat 

dijadikan sebagai alat untuk mewujudkan 

suatu pencapaian instansi tersebut. Dan selain 

itu, lingkungan kerja juga merupakan salah 

satu hal yang sensitif didalam dunia kerja 

sebab ia dapat membuat para pegawai merasa 

puas dalam bekerja sehingga akan berdampak 

pada kualitaskerja mereka. Menurut 

sedermayanti (2011) Lingkungan Kerja 

adalah peralatan dan material yang dihadapi, 

lingkungan disisinya dimana seorang dapat 

beraktivitas, cara kerja, yang mampu 

mengatur pekerjaan secara individu ataupun 

team. 

Dinas Panti Sosial Lanjut Usia Kota 

Bima Provinsi NTB merupakan salah satu 

instansi yang didirikan pemerintah dan 

pemerintah daerah provinsi yang memberikan 

pelayanan rehabilitas sosial bagi lanjut usia. 

Seorang lanjut usia yang dimaksud adalah  

seseorang yang telah mencapai usia 60 keatas. 

Untuk pelayanan rehabilitas sosial itu sendiri 

seperti  memberikan pelayanan kesehatan, 

penyediaan obat-obatan, penyediaan 

makanan. Dengan adanya juga petugas sosial 

sebagai pendamping lanjut usia maka akan  

terjaminnya semua kebutuhan lanjut usia. Dan 

salah satu tujuan Dinas Panti Sosial Lanjut 

Usia Kota Bima yaitu mewujudkan 

profesionalisme dan peningkatan kinerja 

pegawai untuk memberikan pelayanan yang 

lebih baik kepada lanjut usia. Berdasarkan 

strategi yang ditetapkan tersebut maka 

pegawai dituntut memberikan pelayanan yang 

secara kualiatas mamupun kuantitas baik 

terhadap lansia. 

Dalam menjaga maupun 

meningkatkan kinerja karyawannya agar 

dapat memberikan dampak positif bagi 

lembaga maupun organisasi, disini Dinas 

Panti Sosial Lanjut Usia Kota Bima Provinsi 

NTB lebih memperhatikan faktor-faktor yang 

dapat memengaruhi kinerja karyawannya 

seperti lingkungan kerja serta kualitas 

pelayanan. Oleh karena itu berhasil tidaknya 

suatu organisasi atau institusi akan ditentukan 

oleh faktor manusianya atau karyawannya 

dalam mencapai tujuannya. Karyawan dapat 

bekerja dengan baik bila memiliki kinerja 

yang tinggi sehingga dapat menghasilkan 
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kerja yang baik pula.Dengan adanya kinerja 

yang tinggi yang dimiliki karyawan, 

diharapkan tujuan organisasi dapat tercapai. 

Sebaliknya, tujuan organisasi susah atau 

bahkan tidak dapat tercapai bila karyawannya 

bekerja tidak memiliki kinerja yang baik 

sehingga tidak dapat menghasilkan kerja yang 

baik pula. Selain kinerja yang rendah, fasilitas 

yang menunjang kinerja juga kurang 

memadai, hal ini dapat di lihat pada kuesioner 

yang saya bagikan di masing-masing 

pegawai. 

Namun berdasarkan hasil observasi 

pada Dinas Panti Sosial Lanjut Usia Kota 

Bima Provinsi NTB masih belum sesuai 

dengan yang diharapkan. Untuk lingkungan 

kerjanya itu sendiri yaitu masih adanya 

fasilitas yang kurang memadai seperti 

beberapa gedung yang mengalami kebocoran 

antara lain yaitu gedung keterampilan, gedung 

wisma tamu, gedung klinik kesehatan, 

peralatan kesehatan yang belum memadai, 

dan jalan yang masih belum dihotmix hal ini 

secara tidak langsung mempengaruhi kualitas 

pelayanan yang diberikan kepada lansia. 

Untuk memberikan pelayanan yang baik 

kepada Lanjut Usia diperlukan kecerdasan 

emosi dan komunikasi terapeutik agar lebih 

bisa mendalami apa yang dirasakan oleh 

penerima manfaat, sehingga para Lanjut Usia 

mampu mencurahkan sebuah keluh kesah 

yang dirasakan sehingga nantinya muncul 

kedekatan secara emosi antara penerima 

manfaat dengan pemberi pelayanan. 

Memberikan pelayanan yang baik kepada 

Lanjut Usia diperlukan kecerdasan emosi dan 

komunikasi terapeutik agar lebih bisa 

mendalami apa yang dirasakan oleh penerima 

manfaat, sehingga para Lanjut Usia mampu 

mencurahkan sebuah keluh kesah yang 

dirasakan sehingga nantinya muncul 

kedekatan secara emosi antara penerima 

manfaat dengan pemberi pelayanan.  Sebab 

kualitas pelayanan merupakan tingkat layanan 

terkait dengan pemunuhan harapan dan 

kebutuhan lansia. Artinya layanan bisa 

disebut berkualitas jika memenuhi sebagian 

besar besar harapan para konsumennya. 

Berdasarkan dari latar belakang diatas 

maka penelitian ini di beri judul “Pengaruh 

Lingkungan Kerja Terhadap Kualitas 

Pelayanan Pada Dinas Panti Sosial Lanjut 

Usia Kota Bima Provinsi NTB” 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan suatu 

pernyataan yang menunjukan dugaan tentang 

hubungan antara dua variable (Sugiyono, 

2012:26). Yaitu “Pengaruh Lingkungan Kerja 

Terhadap Kualitas Pelayanan Pada Dinas 

Panti Sosial Lanjut Usia Kota Bima Provinsi 

NTB”. 

Jumlah sampel digunakan 50 orang 

(jumlah populasi diambil semua karena 

pertimbangan semua sampel dapat dijangkau 

dan dijadikan responden Penelitian). 

Sugiyono (2016). Teknik sampling yang 

digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah pengambilan teknik sampling 

purposive sampling. Purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). 

Menurut Sugiyono (2019) analisis 

data merupakan kegiatan setelah data dari 

seluruh responden atau sumber data lain 

terkumpul. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan untuk mengolah data dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

2. Analisis regresi linier sederhana 

3. Analisis korelasi 

4. Koefisien determinasi 

5. Uji signifikasi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Uji Validitas 

Sumber Data Olahan Primer, 2022 

Berdasarkan tabel 1 di atas, hasil 

pengujian validitas variabel Lingkungan 

Kerja Terhadap Kualitas Pelayanan Pada 

Dinas Panti Sosial Lanjut Usia Kota Bima 

Provinsi NTB Corrected item-total correlation 

> 0,300. Hasil pengujian validitas ini 

menunjukkan bahwa pernyataan kuesioner 

dalam penelitian ini valid. 

Tabel 2. Uji Reabilitas 

Variabel dan 

Indikator 

Cronbach's  

Alpha 

Standar  

Reliabilitas 
Ket. 

Variabel  

Lingkungan  

Kerja 

0,800 > 0,600 Reliabel 

Variabel  

Kualitas  

Pelayanan 

0,659 > 0,600 Reliabel 

Sumber Data Olahan Primer, 2022 

Hasil pengujian penelitian 

menggunakan pengukuran ini dapat dikatakan 

reliabel pada Cronbach alpha> 0,600. Hasil 

pengujian reliabilitas ini menunjukkan bahwa 

pernyataan kuesioner dalam penelitian ini 

reliable. 

Tabel 3. Uji Analisis Regresi Sederhana 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized  
Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 33.333 4.966  6.712 .000 

Lingkungan  

Kerja 
1.099 .072 .910 15.192 .000 

a. Dependent Variable: Kualitas Pelayanan 

Sumber Data Olahan Primer, 2022 

Persamaan Regresi Sederhana: 

Y= a + bX 

Y = 33.333 + 1.099 X 

Konstantan a = 33.333 artinya jika 

Lingkungan Kerja konstan atau sama dengan 

nol maka Kualitas Pelayanan Pada Dinas 

Panti Sosial Lanjut Usia Kota Bima Provinsi 

NTB akan naik sebesar 33.333. 

Koefisien variable bX = 1.099 artinya jika 

Lingkungan Kerja naik sebesar satu satuan 

maka Kualitas Pelayanan Pada Dinas Panti 

Sosial Lanjut Usia Kota Bima Provinsi NTB 

akan naik sebesar 1.099. 

Tabel 4. Uji Koefesien Korelasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted  

R Square 

Std. Error of  

the Estimate 

1 .910a .828 .824 2.147 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja 

Sumber Data Olahan Primer, 2022 

No Variabel Item Rhitung Rtabel Ket 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

Lingkungan 

Kerja (X) 

X1.1 0, 741 0,300 Valid 

X1.2 0, 398 0,300 Valid 

X1.3 0, 449 0,300 Valid 

X1.4 0, 741 0,300 Valid 

X1.5 0, 449 0,300 Valid 

X1.6 0, 741 0,300 Valid 

X1.7 0,476 0,300 Valid 

X1.8 0,741 0,300 Valid 

X1.9 0,476 0,300 Valid 

X1.10 0,741 0,300 Valid 

X1.11 0,389 0,300 Valid 

X1.12 0,331 0,300 Valid 

X1.13 0,398 0,300 Valid 

X1.14 0,742 0,300 Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kualitas 

Pelayanan 

(Y) 

Y.1 0,660 0,300 Valid 

Y.2 0,757 0,300 Valid 

Y.3 0,762 0,300 Valid 

Y.4 0,701 0,300 Valid 

Y.5 0,793 0,300 Valid 

Y.6 0,714 0,300 Valid 

Y.7 0,762 0,300 Valid 

Y.8 0,651 0,300 Valid 

Y.9 0,684 0,300 Valid 

Y.10 0,671 0,300 Valid 

Y.11 0,790 0,300 Valid 

Y.12 0,756 0,300 Valid 

Y.13 0,763 0,300 Valid 

Y.14 0,718 0,300 Valid 

Y.15 0,780 0,300 Valid 

Y.16 0,754 0,300 Valid 

Y.17 0,733 0,300 Valid 

Y.18 0,780 0,300 Valid 

Y.19 0,810 0,300 Valid 

Y.20 0,805 0,300 Valid 

Y.21 0,738 0,300 Valid 

Y.22 0,693 0,300 Valid 

Y.23 0,675 0,300 Valid 

Y.24 0,669 0,300 Valid 

Y.25 0,702 0,300 Valid 
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Nilai koefisien kolerasi yaitu sebesar 

0,910. Artinya tingkat keeratan hubungan 

antara Lingkungan Kerja terhadap Kualitas 

Pelayanan Pada Dinas Panti Sosial Lanjut 

Usia Kota Bima Provinsi NTB Kuat sebesar 

0,910. 

Tabel 5. Koefisien Korelasi Pada Tingkat 

Hubungan X Dan  Y 

Interval 

koefisien 

Tingkat 

hubungan 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1,000 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat kuat 
Sumber : Sugiyono, 2012 

Tabel 6. Uji Koefesien Korelasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted  

R Square 

Std. Error of  

the Estimate 

1 .910a .828 .824 2.147 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja 

Sumber Data Olahan Primer, 2022 

Nilai koefisien determinasi yaitu 

sebesar 0,828 atau 82,80%. Artinya pengaruh 

Lingkungan Kerja terhadap Kualitas 

Pelayanan Pada Dinas Panti Sosial Lanjut 

Usia Kota Bima Provinsi NTB 82,80 % 

sedangkan sisanya 17,80% dipengaruhii oleh 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian. 

Tabel 7. Uji t (Signifikan) 

Sumber Data Olahan Primer, 2022 

Nilai t hitung yaitu sebesar 15.192 > t 

tabel (dk = n-k , k adalah jumlah variabel 

bebas dan variabel terikat) dalam persamaan 

dengan alpha (α) /2 yaitu sebesar 2,009 dan 

tingkat signifikan (sig) > dari 0,05 yaitu 0,000 

> 0,05 artinya ada pengaruh yang signifikan 

antara Lingkungan Kerja Terhadap Kuliatas 

Pelayanan Pada Dinas Panti Sosial Lanjut 

Usia Kota Bima Provinsi NTB. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka kesimpulan hasil penelitian 

dapat dinyatakan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh dan signifikan terhadap Kuliatas 

Pelayanan Pada Dinas Panti Sosial Lanjut 

Usia Kota Bima Provinsi NTB. Arah 

hubungan menunjukkan jika variabel 

lingkungan kerja semakin baik maka variabel 

Kuliatas Pelayanan (Y) juga semakin 

meningkat. Lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan 

yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan.   
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